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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital mendorong perusahaan memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran 

yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan staf PT Anugerah 

Berlian Motors dalam mengelola feed Instagram sebagai media pemasaran digital. Metode yang digunakan 

meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan digital marketing, pendampingan pengelolaan feed Instagram, 

implementasi strategi konten, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta mengenai pemasaran digital, kemampuan menyusun content plan dan content calendar, serta 

keterampilan membuat konten visual yang lebih menarik dan konsisten. Program ini membantu optimalisasi 

Instagram sebagai media pemasaran untuk meningkatkan brand awareness dan engagement pelanggan. 

Kata kunci - Digitalisasi Pemasaran, Instagram, Media Sosial, Pendampingan, Pemasaran Digital 

 

Abstract 

The rapid development of digital technology has encouraged companies to utilize social media as an effective 

marketing tool. This community service program aimed to improve the capabilities of PT Anugerah Berlian 

Motors' marketing staff in managing Instagram feeds as part of the company's digital marketing strategy. The 

methods employed included needs assessment, digital marketing training, Instagram feed management assistance, 

content strategy implementation, and monitoring and evaluation. The results indicated an improvement in 

participants’ understanding of digital marketing, their ability to develop content plans and content calendars, as 

well as their skills in creating more attractive and consistent visual content. The program contributed to 

optimizing Instagram as a marketing platform to enhance brand awareness and customer engagement. 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran. Perusahaan saat ini 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital agar dapat 

mempertahankan daya saing dan menjangkau konsumen secara lebih luas. Transformasi digital dalam 

pemasaran menjadi salah satu strategi yang penting karena memungkinkan perusahaan untuk 

berinteraksi dengan pelanggan secara lebih efektif, efisien, dan terukur. Digital marketing tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga menjadi media untuk membangun hubungan jangka 

panjang dengan pelanggan melalui berbagai platform digital yang tersedia (Chaffey & Ellis-Chadwick, 

2022). 

Salah satu bentuk implementasi digital marketing yang berkembang pesat adalah pemanfaatan 

media sosial. Media sosial telah menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran modern karena 

mampu menciptakan komunikasi dua arah antara perusahaan dan konsumen. Selain itu, media sosial 

memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan informasi produk, membangun citra merek, serta 

meningkatkan keterlibatan pelanggan secara real-time. Menurut Ryan (2021), media sosial memberikan 

peluang bagi perusahaan untuk menciptakan hubungan yang lebih personal dengan pelanggan 

melalui interaksi yang berkelanjutan dan konten yang relevan. 

Di antara berbagai platform media sosial yang tersedia, Instagram merupakan salah satu media 

yang paling banyak digunakan sebagai sarana pemasaran digital. Instagram memiliki berbagai fitur 

yang mendukung aktivitas promosi seperti feed, stories, reels, live streaming, dan insight analytics. 

Keunggulan utama Instagram terletak pada kemampuannya dalam menyajikan konten visual yang 

menarik sehingga mampu meningkatkan perhatian dan minat konsumen terhadap suatu produk atau 

layanan. Tuten dan Solomon (2023) menyatakan bahwa konten visual yang menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan audiens dan memperkuat identitas merek di media sosial. 

Feed Instagram merupakan komponen utama yang menjadi representasi visual suatu akun 

bisnis. Feed yang tersusun secara konsisten dan profesional dapat memberikan kesan positif kepada 

calon pelanggan serta meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan feed 

yang kurang terencana dapat menyebabkan pesan pemasaran tidak tersampaikan secara efektif. Oleh 

karena itu, pengelolaan feed Instagram memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari penyusunan 

strategi konten, desain visual, penjadwalan unggahan, hingga evaluasi performa konten yang 

dipublikasikan (Kingsnorth, 2022). 

Dalam konteks pemasaran digital, kualitas konten menjadi salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu strategi media sosial. Konten yang informatif, relevan, dan menarik akan lebih 

mudah memperoleh perhatian audiens dibandingkan konten yang dibuat tanpa perencanaan yang 

jelas. Menurut Zahay et al. (2023), keberhasilan pemasaran digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi dalam menciptakan konten yang mampu memberikan nilai tambah kepada 

pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki kemampuan dalam merancang dan mengelola 

konten digital yang sesuai dengan karakteristik target pasar. 

PT Anugerah Berlian Motors merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

kendaraan bermotor dan layanan otomotif. Sebagai perusahaan yang beroperasi di tengah 

perkembangan teknologi digital, PT Anugerah Berlian Motors perlu memanfaatkan media sosial 

sebagai salah satu sarana pemasaran yang efektif. Namun berdasarkan hasil observasi awal, 

pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran masih belum optimal. Feed Instagram perusahaan 

belum menunjukkan konsistensi visual yang kuat, frekuensi unggahan masih relatif rendah, serta 

variasi konten yang dipublikasikan belum mampu menggambarkan identitas perusahaan secara 

menyeluruh. Kondisi tersebut menyebabkan potensi Instagram sebagai media promosi dan 

komunikasi pemasaran belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai organisasi dan pelaku usaha yang telah 

memiliki akun media sosial namun belum mampu mengelolanya secara optimal. Nisa et al. (2023) 
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menyatakan bahwa salah satu kendala utama dalam penerapan digital marketing adalah rendahnya 

pemahaman mengenai strategi pengelolaan media sosial dan pembuatan konten yang efektif. 

Akibatnya, media sosial yang dimiliki belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan promosi maupun penjualan. 

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Suandana et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendampingan Instagram marketing mampu meningkatkan kemampuan staf dalam mengelola konten 

digital, memperkuat identitas merek, dan meningkatkan engagement audiens. Melalui kegiatan 

pendampingan, staf memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai penyusunan 

strategi konten, desain visual, serta pemanfaatan fitur Instagram untuk mendukung aktivitas 

pemasaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam membantu organisasi mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media 

pemasaran digital. Selain itu, Rozaq et al. (2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial seperti 

Instagram mampu meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan pasar apabila dikelola 

secara profesional. Pengelolaan media sosial yang baik tidak hanya berfokus pada aspek promosi, 

tetapi juga mencakup upaya membangun hubungan dengan pelanggan melalui penyajian konten yang 

menarik dan bernilai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa pendampingan digitalisasi pemasaran melalui pengelolaan feed Instagram pada PT Anugerah 

Berlian Motors. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

perusahaan dalam mengelola media sosial secara profesional melalui penyusunan strategi konten, 

pengembangan desain visual feed, pemanfaatan fitur Instagram, serta evaluasi performa akun secara 

berkala. Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, diharapkan PT Anugerah Berlian Motors mampu 

mengoptimalkan Instagram sebagai media pemasaran digital yang efektif untuk meningkatkan brand 

awareness, engagement pelanggan, dan daya saing perusahaan di era digital. Feed yang tersusun secara 

konsisten dan menarik dapat mencerminkan identitas perusahaan sekaligus meningkatkan persepsi 

positif dari calon pelanggan. Sebaliknya, pengelolaan feed yang kurang terencana dapat menyebabkan 

informasi yang disampaikan tidak efektif sehingga tujuan pemasaran sulit tercapai. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memahami strategi pengelolaan feed yang meliputi perencanaan konten, desain 

visual, penjadwalan unggahan, serta evaluasi kinerja konten secara berkala. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Digitalisasi 

Pemasaran Melalui Pengelolaan Feed Instagram pada PT Anugerah Berlian Motors” dilaksanakan 

sebanyak 2 gelombang. Gelombang pertama dilaksanakan 27 April 2026 – 5 Mei 2026 yang diisi dengan 

observasi dan diskusi terkait pembuatan konten di media sosial. Kegiatan menggunakan pendekatan 

pendampingan partisipatif (participatory mentoring) yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia perusahaan dalam mengelola media sosial sebagai sarana pemasaran digital. 

Sedangkan kegiatan gelombang 2 dilaksanakan dari tanggal 25 Mei 2026 – 2 Juni 2026 dengan 

melakukan pendampingan dan evaluasi pembuatan konten untuk media sosial perusahaan. Menurut 

Chevalier dan Buckles (2021), pendekatan partisipatif memungkinkan terjadinya kolaborasi antara 

pelaksana kegiatan dan mitra dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, serta 

mengimplementasikan tindakan perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah PT Anugerah Berlian Motors yang bergerak di bidang rental 

mobil beserta dengan supir. Berlokasi di wilayah Kalidoni, Kota Palembang. Kegiatan dilaksanakan 

selama tiga bulan dengan melibatkan tim dosen, mahasiswa, serta staf perusahaan. Pelaksanaan 

program diawali dengan kegiatan observasi dan identifikasi kebutuhan untuk memperoleh gambaran 

mengenai kondisi aktual pengelolaan media sosial perusahaan. Observasi dilakukan terhadap akun 

Instagram perusahaan dengan memperhatikan aspek visual feed, jenis konten yang dipublikasikan, 

konsistensi unggahan, tingkat keterlibatan audiens (engagement), serta pemanfaatan fitur-fitur 
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Instagram. Selain itu, wawancara dilakukan dengan pihak manajemen dan staf pemasaran untuk 

mengetahui strategi pemasaran yang telah diterapkan serta berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan media sosial. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan digital marketing yang dilakukan melalui 

metode diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar 

digital marketing, peran media sosial dalam pemasaran modern, strategi komunikasi pemasaran digital, 

pengelolaan akun Instagram, serta teknik penyusunan konten yang menarik dan relevan dengan 

kebutuhan audiens. Pelatihan juga menekankan pentingnya konsistensi identitas merek dalam setiap 

konten yang dipublikasikan. Menurut Tuten dan Solomon (2023), konsistensi visual pada media sosial 

berperan penting dalam membangun pengenalan merek dan meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap perusahaan. 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif dalam pengelolaan feed 

Instagram perusahaan. Pada tahap ini, staf didampingi untuk menyusun identitas visual akun yang 

meliputi penggunaan warna perusahaan, logo, tipografi, dan tata letak desain yang seragam. 

Penyusunan identitas visual bertujuan untuk menciptakan tampilan feed yang profesional dan mudah 

dikenali oleh audiens. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsistensi visual dan kesesuaian 

strategi konten memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan pengguna media 

sosial. 

Dalam proses pendampingan, staf juga diberikan pelatihan penyusunan content plan dan 

content calendar sebagai pedoman dalam pengelolaan akun Instagram. Kalender konten digunakan 

untuk menentukan tema unggahan, jadwal publikasi, jenis konten, serta target audiens yang ingin 

dicapai. Keberadaan kalender konten membantu perusahaan menjaga konsistensi publikasi dan 

memastikan bahwa seluruh aktivitas pemasaran berjalan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan. 

Praktik ini juga didukung oleh berbagai studi pemasaran digital yang menekankan pentingnya 

perencanaan konten sebagai faktor penentu keberhasilan pemasaran media sosial (Kingsnorth, 2022). 

Tahap selanjutnya adalah praktik pembuatan konten menggunakan aplikasi desain digital 

seperti Canva. Staf dilatih untuk membuat berbagai bentuk konten visual, seperti poster promosi, 

carousel post, dan materi pemasaran lainnya yang sesuai dengan identitas perusahaan. Selain aspek 

visual, staf juga dibimbing dalam menyusun caption yang menarik, memilih hashtag yang relevan, serta 

memanfaatkan fitur Instagram Stories dan Reels untuk meningkatkan jangkauan audiens. Penelitian 

Shang et al. (2022) menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran media sosial yang terencana mampu 

meningkatkan keterlibatan konsumen dan memperkuat hubungan antara perusahaan dan pelanggan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas konten dan strategi penyampaian pesan memiliki 

pengaruh penting terhadap efektivitas pemasaran digital. 

Setelah staf mampu menghasilkan konten secara mandiri, tahap implementasi dilakukan 

dengan mempublikasikan konten sesuai kalender yang telah disusun. Selama proses implementasi, tim 

pengabdian melakukan monitoring secara berkala terhadap kualitas konten, konsistensi unggahan, 

serta respons audiens terhadap setiap publikasi. Monitoring dilakukan melalui evaluasi mingguan yang 

melibatkan tim pelaksana dan mitra untuk mendiskusikan kendala yang dihadapi serta perbaikan 

yang perlu dilakukan. Strategi ini sejalan dengan konsep pemasaran digital yang menekankan 

pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam meningkatkan efektivitas kampanye media sosial (Ryan, 

2021). 

Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir program untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran peningkatan pengetahuan staf menggunakan 

pre-test dan post-test, penilaian keterampilan staf dalam mengelola feed Instagram, serta analisis 

performa akun menggunakan data Instagram Insights. Indikator yang digunakan meliputi jumlah 

unggahan, jangkauan akun (reach), jumlah tayangan (impressions), tingkat keterlibatan (engagement rate), 

pertumbuhan jumlah pengikut (followers), dan interaksi pengguna terhadap konten yang 

dipublikasikan. Penggunaan indikator tersebut didasarkan pada berbagai penelitian yang 
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menunjukkan bahwa engagement merupakan salah satu ukuran penting keberhasilan strategi 

pemasaran media sosial. Selain evaluasi kuantitatif, dilakukan pula evaluasi kualitatif melalui 

wawancara dan penyebaran kuesioner kepuasan mitra. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 

persepsi staf terhadap kualitas materi, metode pendampingan, manfaat program, serta kemungkinan 

keberlanjutan implementasi strategi pemasaran digital setelah kegiatan berakhir. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan kemampuan staf dan 

dampak kegiatan terhadap pengelolaan pemasaran digital perusahaan. 

Melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, implementasi, monitoring, 

dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis, program pengabdian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia PT Anugerah Berlian Motors dalam mengelola 

Instagram sebagai media pemasaran digital. Selain meningkatkan kualitas pengelolaan feed Instagram, 

kegiatan ini juga diharapkan dapat mendukung peningkatan brand awareness, engagement pelanggan, 

serta daya saing perusahaan di era transformasi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di PT Anugerah Berlian Motors 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia perusahaan dalam memanfaatkan 

Instagram sebagai media pemasaran digital. Kegiatan ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan 

yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan digital marketing, pendampingan pengelolaan feed 

Instagram, implementasi strategi konten, serta monitoring dan evaluasi. Seluruh rangkaian kegiatan 

dirancang untuk membantu perusahaan mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana 

komunikasi pemasaran yang lebih efektif dan terukur. 

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan observasi terhadap akun Instagram PT Anugerah Berlian 

Motors. Hasil observasi menunjukkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan Instagram sebagai 

media promosi, namun pengelolaannya masih menghadapi beberapa kendala. Feed Instagram belum 

memiliki pola visual yang konsisten, desain konten masih beragam tanpa identitas visual yang jelas, 

serta frekuensi unggahan belum dilakukan secara terjadwal. Selain itu, sebagian besar konten yang 

dipublikasikan hanya berfokus pada informasi produk tanpa disertai strategi komunikasi yang mampu 

meningkatkan interaksi dengan audiens. Kondisi tersebut menyebabkan potensi Instagram sebagai 

media pemasaran digital belum dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Kingsnorth (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan akun media sosial, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola konten 

secara strategis dan konsisten.  

 
Gambar 1. 

Konten Awal Instagram PT Anugerah Berlian Motors 
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Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian kemudian melaksanakan pelatihan 

digital marketing kepada staf pemasaran PT Anugerah Berlian Motors. Materi yang diberikan mencakup 

konsep digital marketing, strategi pemasaran media sosial, pemanfaatan Instagram Business, 

penyusunan content plan, penyusunan content calendar, serta teknik pembuatan konten visual yang 

menarik. Selama pelatihan berlangsung, staf menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif dalam 

berdiskusi mengenai strategi pemasaran yang dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik 

perusahaan. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman staf mengenai pentingnya 

media sosial dalam mendukung aktivitas pemasaran. Sebelum pelatihan, staf memandang Instagram 

hanya sebagai sarana promosi produk. Namun setelah mengikuti pelatihan, staf memahami bahwa 

Instagram juga dapat dimanfaatkan untuk membangun hubungan dengan pelanggan, meningkatkan 

kesadaran merek (brand awareness), serta menciptakan interaksi yang berkelanjutan dengan audiens. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Dwivedi et al. (2021) yang menyatakan bahwa media sosial 

telah berkembang menjadi platform strategis yang memungkinkan perusahaan membangun hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan melalui komunikasi yang lebih personal dan interaktif. 

Tahap selanjutnya adalah pendampingan pengelolaan feed Instagram. Pada tahap ini, staf 

didampingi dalam menyusun identitas visual akun yang meliputi penggunaan warna perusahaan, 

logo, tipografi, dan gaya desain yang konsisten. Pendampingan dilakukan dengan tujuan menciptakan 

tampilan feed yang lebih profesional dan mudah dikenali oleh audiens. Hasil pendampingan 

menunjukkan bahwa staf mampu menerapkan standar visual yang telah disusun sehingga tampilan 

feed Instagram menjadi lebih rapi dan memiliki keseragaman desain. 

 

 
Gambar 2. 

Dikusi bersama Pihak PT Anugerah Berlian Motors 

 

Konsistensi visual yang diterapkan pada feed Instagram memberikan dampak positif terhadap 

citra perusahaan. Feed yang sebelumnya terlihat kurang terstruktur berubah menjadi lebih profesional 

dan mencerminkan identitas perusahaan secara lebih kuat. Menurut Tuten dan Solomon (2023), 

konsistensi visual merupakan salah satu elemen penting dalam strategi media sosial karena mampu 

meningkatkan pengenalan merek dan membangun kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 

Dengan adanya keseragaman desain, audiens dapat lebih mudah mengenali konten yang 

dipublikasikan oleh perusahaan sehingga memperkuat posisi merek dalam benak konsumen. 

Selain penguatan identitas visual, staf juga didampingi dalam menyusun strategi konten yang 

lebih terarah. Strategi tersebut mencakup pengembangan berbagai kategori konten seperti promosi 

produk kendaraan, edukasi otomotif, testimoni pelanggan, informasi layanan purna jual, aktivitas 

perusahaan, serta konten interaktif yang bertujuan meningkatkan keterlibatan pengguna. Diversifikasi 

jenis konten ini dilakukan untuk menghindari kejenuhan audiens sekaligus meningkatkan nilai 

informasi yang diterima oleh pengikut akun Instagram perusahaan. 
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Penerapan strategi konten yang lebih beragam memberikan dampak positif terhadap kualitas 

komunikasi pemasaran perusahaan. Audiens tidak hanya menerima informasi mengenai produk yang 

ditawarkan, tetapi juga memperoleh edukasi dan informasi yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

Li et al. (2021) menjelaskan bahwa strategi pemasaran media sosial yang efektif harus mampu 

memberikan nilai tambah kepada audiens melalui penyajian konten yang relevan, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, keberagaman konten menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas pemasaran digital. 

Dalam kegiatan pendampingan, staf juga diberikan pelatihan mengenai penyusunan content 

calendar sebagai pedoman dalam pengelolaan akun Instagram. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

publikasi konten dilakukan secara tidak terjadwal sehingga menyebabkan ketidakkonsistenan dalam 

aktivitas pemasaran. Setelah dilakukan pendampingan, perusahaan memiliki kalender konten yang 

memuat jadwal unggahan, tema konten, target audiens, dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 

Keberadaan kalender konten membantu perusahaan dalam menjaga konsistensi publikasi dan 

memastikan bahwa setiap unggahan memiliki tujuan yang jelas. 

 

 
Gambar 3. 

Content Calender PT Anugerah Berlian Motors 

 

Peningkatan kemampuan staf juga terlihat pada aspek pembuatan konten visual. Melalui 

pelatihan penggunaan Canva, staf mampu menghasilkan desain konten yang lebih menarik dan sesuai 

dengan identitas perusahaan. Konten yang dihasilkan memiliki kualitas visual yang lebih baik 

dibandingkan sebelum program pendampingan dilaksanakan. Menurut Zahay et al. (2023), kualitas 

visual konten memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat perhatian dan keterlibatan audiens 

di media sosial. Konten yang menarik secara visual cenderung memperoleh tingkat interaksi yang lebih 

tinggi dibandingkan konten yang dibuat tanpa memperhatikan aspek desain. 

Implementasi strategi konten dan perbaikan visual feed Instagram menunjukkan hasil yang 

positif terhadap performa akun perusahaan. Berdasarkan hasil monitoring selama periode 

pendampingan, terjadi peningkatan frekuensi unggahan yang lebih konsisten dibandingkan sebelum 

kegiatan dilaksanakan. Selain itu, konten yang dipublikasikan memperoleh respons yang lebih baik 

dari audiens yang ditunjukkan melalui peningkatan jumlah suka (likes), komentar, dan interaksi pada 

unggahan. Meskipun peningkatan tersebut belum dapat diukur sebagai peningkatan penjualan secara 

langsung, namun menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan berhasil meningkatkan engagement 

akun Instagram perusahaan. 
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Gambar 4. 

Konten Baru di Instagram PT Anugerah Berlian Motors 

 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Shang et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

aktivitas pemasaran media sosial yang dirancang secara terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan 

pelanggan dan memperkuat hubungan antara perusahaan dan konsumen. Engagement yang tinggi 

menunjukkan bahwa audiens memberikan perhatian terhadap konten yang dipublikasikan sehingga 

peluang terjadinya konversi pemasaran menjadi lebih besar. 

Selain meningkatkan performa akun Instagram, kegiatan pendampingan juga memberikan 

dampak terhadap peningkatan kompetensi sumber daya manusia perusahaan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa staf memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran digital, 

teknik pengelolaan media sosial, dan pemanfaatan fitur-fitur Instagram Business. Staf juga mampu 

menyusun content plan dan content calendar secara mandiri serta melakukan evaluasi sederhana 

terhadap performa akun menggunakan fitur Instagram Insights. 

Peningkatan kompetensi ini menjadi salah satu indikator keberhasilan program karena 

keberlanjutan pengelolaan media sosial sangat bergantung pada kemampuan sumber daya manusia 

yang terlibat. Ryan (2021) menjelaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pemasaran 

tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam 

mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Oleh karena itu, penguatan kapasitas 

sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam program pendampingan digital marketing. 

Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan Suandana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pendampingan Instagram marketing mampu meningkatkan kemampuan staf dalam mengelola konten 

digital dan memperkuat brand awareness. Selain itu, Nisa et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan 

dan pendampingan digital marketing dapat membantu organisasi mengatasi keterbatasan pengetahuan 

dalam pemanfaatan media sosial sehingga mampu meningkatkan efektivitas aktivitas pemasaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan digitalisasi pemasaran melalui pengelolaan feed 

Instagram pada PT Anugerah Berlian Motors berhasil meningkatkan kemampuan staf dalam 

mengelola media sosial secara profesional. Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat pada aspek 
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visual feed dan kualitas konten, tetapi juga pada peningkatan pemahaman staf mengenai strategi 

pemasaran digital yang lebih terstruktur. Dengan adanya peningkatan kompetensi dan perbaikan 

sistem pengelolaan media sosial, perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk memanfaatkan 

Instagram sebagai media pemasaran yang efektif dalam meningkatkan brand awareness, engagement 

pelanggan, dan daya saing perusahaan di era digital. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pendampingan Digitalisasi 

Pemasaran Melalui Pengelolaan Feed Instagram pada PT Anugerah Berlian Motors telah berhasil 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia perusahaan dalam mengelola media sosial sebagai 

sarana pemasaran digital. Melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, 

implementasi, monitoring, dan evaluasi, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsep digital marketing, strategi pemasaran media sosial, serta teknik pengelolaan akun Instagram 

secara profesional. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif dalam pengelolaan akun Instagram 

perusahaan, terutama pada aspek konsistensi visual feed, kualitas konten, perencanaan publikasi, dan 

pemanfaatan fitur Instagram Business. Peserta mampu menyusun content plan dan content calendar 

sebagai pedoman pengelolaan konten sehingga aktivitas publikasi menjadi lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Selain itu, kemampuan peserta dalam membuat konten visual yang menarik dan relevan 

juga mengalami peningkatan setelah mengikuti pendampingan. 

Implementasi strategi konten yang lebih terarah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan interaksi audiens dan kualitas komunikasi pemasaran perusahaan. Feed Instagram yang 

lebih profesional dan konsisten mampu memperkuat identitas merek serta meningkatkan daya tarik 

akun bagi pelanggan. Dengan demikian, program pendampingan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi digital peserta, tetapi juga mendukung optimalisasi Instagram sebagai media pemasaran 

yang efektif untuk meningkatkan brand awareness, engagement, dan daya saing PT Anugerah Berlian 

Motors di era transformasi digital. 
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